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Pendahuluan

Selain pendidikan yang diberikan orang tua di lingkungan keluarga, anak juga membutuhkan
pendidikan dari luar seperti lembaga pendidikan Islam non formal yang terletak dalam lingkungan
masyarakat. Pendidikan ini mencakup penyelamatan fitrah Islamiyah anak, perkembangan potensi fikir anak,
potensi kerja dan sebagainya, karena tidak semua orang tua mampu menangani pendidikan anaknya secara
keseluruhan, mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh orang tua, misalnya keterbatasan waktu,
keterbatasan ilmu pengetahuan dan keterbatasan lainnya. Oleh karena itu orang tua dapat menyerahkan
pendidikan anaknya pada Taman Pendidikan Al-Quran (TPA).1

Mengingat pentingnya pendidikan Al-Quran ini, maka baik guru maupun orang tua selalu berupaya

agar setiap santri mampu membaca dan menulis Al-Quran dengan baik dan benar, dan kemudian
mengamalkan isi kandungannya. Dan salah satu untuk meningkatkan kemampuan baca, tulis dan menghafal
Al-Quran adalah melalui Taman Pendidikan Al-Quran (TPA).

TPA At-Tagwa merupakan sebuah lembaga tahfidz anak usia dini yang terfokus pada Al-Quran dan
menghafal Al-Quran. TPA At-Taqwa terletak di Jorong Kotohilalang Nagari Balingka, Kabupaten Agam. Pada
TPA ini pembelajaran Al-Quran sangat ditekankan, dan setidaknya anak sudah bisa menghafal juz 30 sebelum
mereka melakukan Khatam Al-Quran.

Tentunya dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini tidak selalu berjalan dengan lancar, akan ada
kendala-kendala yang menghampiri Guru, Orang Tua, dan santri, mengingat kemampuan setiap santri dalam
menghafal Al-Quran ini berbeda-beda, ada yang cepat ada juga yang lambat. Maka dari itu peran guru dan
orang tua sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini.

1 Chairini Idris dan Tasyirifin Karim, Buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan TK Al-Qur’an
Badan Komunikasi Pemuda Masjid Indonesia (BKPMI), Lembaga Pembinaan dan Pengembangan TK Al-Quran
(BKPRMI), Jakarta, 1994, h. 2
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Pembelajaran Tahfidz merupakan salah satu bagian mata pelajaran yang ada di TPA. Dalam hal
membaca dan menghafal Al-Quran tentunya bukan hal biasa dan mudah. Karena salah satu cara agar bacaan
dan hafalan Al-Quran itu benar dengan mengetahui dan menguasai [lmu tajwid sebagai bagian dari ulumul
Qur’an yang perlu dipelajari, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak santri yang belum terlalu
menguasai ilmu tajwid, ataupun makhrijul huruf nya sehingga bacaan dan hafalannya masih sering dijumpai
kesalahan.

Disinilah peran guru sangat dibutuhkan untuk membantu proses terlaksananya pembelajaran
tahfidz ini, apa saja bentuk pelaksanaan atau program guru dalam pembelajaran tahfidz ini, agar bisa
membentuk santri yang dapat membaca, menulis, dan menghafalkan Al-Quran dengan baik dan benar.

Menurut observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 13 februari 2021 ada setidaknya
7 kelas di TPA At-Taqwa, yang mana di TPA At-Taqwa ini kelas nya di bagi menjadi kelas 1 sampai kelas 4,
satu kelas bisa terdiri dari 2 ruangan. Jumlah anak muridnya sendiri untuk kelas 1 sampai dengan 3 terdiri
dari 20-25 murid.

Di TPA At-Taqwa sangat ditekankan untuk menghafal Al-Quran, pada tingkatan pertama biasanya
masih menghafal ayat-ayat pendek (juz 30) sekurang-kurang nya anak sudah hafal 10 surah. Pada tingkatan
kedua biasanya hafalan anak akan di tingkatkan lagi ke surah yang panjang. Setidaknya sudah hafal 10 surah
yang panjang pada tingkatan kedua. Dan pada tingkatan 3-4 anak sudah menguasai atau sudah hafal
keseluruhan dari juz 30. Pada tingkat 4 biasanya akan di berikan hafalan tambahan seperti menghafal juz 1
atau surah Al-Bagarah. Di TPA At-Taqwa anak-anak dibimbing secara baik oleh ustadzah yang mengajar
disana, sehingga anak bisa menghafal dengan sangat baik.

Menurut Ustadzah Darmayanis di TPA At-Tagwa anak-anak sangat bersemangat dalam menghafal
Al-Quran. Anak-anak juga mau di bimbing oleh ustadzah yang mengajar disana. Tetapi, ustadzah maya
menjelaskan bahwa kemampuan anak dalam menghafal itu berbeda-beda, ada yang cepat tanggap dalam
menghafal, ada juga yang lambat dalam menghafal. Maka dari itu selain anak-anak dibimbing dengan baik di
sekolah, dirumah orang tua juga berperan untuk selalu memberikan semangat dan motivasi kepada anak,
setiap hari orang tua akan diberikan buku tugas harian untuk mengisi apa yang ditugaskan oleh ustadzahnya
seperti menghafal surah dan juga muroja’ah, serta selalu mengingatkan anak untuk membaca, menghafal dan
memuroja’ah Al-Quran.?

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di TPA At-Taqwa terlihat bahwa, pertama
masih banyak problematika anak dalam membaca Al-Quran, belum bisa membedakan makhrijul huruf. Kedua
tidak sesuai dengan kaidah tajwid. Ketiga anak belum bisa memahami dengan baik materi yang disampaikan
oleh gurunya.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat penelitian lapangan, (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, dalam penelitian ini penulis menggambarkan masalah yang ada di lapangan
sesuai dengan fakta-fakta yang penulis temukan dilapangan.

Menurut Sumadi Suryabrata Metode Deskriptif adalah”Untuk membuat pecandraan, secara sistematis,
factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Menurut Sugiyono
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci3.

Informan kunci adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek yang diteliti tentang
permasalahan yang dibahas, maka yang menjadi informan kunci pada penelitian ini adalah para Guru dan
Orang tua. Dimana para Guru dan Orang tua tersebut yang akan menjelaskan dan mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembelajaran Al-Quran di TPA At-Taqwa.

Informan Pendukung adalah data yang mendukung atas permasalahan yang di bahas, maka yang menjadi

2 Wawancara, 13 februari 2021
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung. ALFABETA, 2016). Him 9
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informan pendukung pada penelitian ini adalah anak dari para orang tua tersebut.*

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dokumentasi dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul, kemudian penulis mengolah data dengan data dengan menggunakan teknik analisis
data. Penulis menggunakan analisis deskriptif analitik. Maksud dari deskriptif analitik adalah data yang telah
diperoleh tidak di tuangkan dalam bentuk angka, melainkan dalam bentuk kualitatif. Menurut Miles dan
Hubermen, yang mana di dalam teknik tersebut terdapat Reduksi Data, Display Data, dan Verifikasi atau
Conclusion®

Untuk melihat keabsahan data kualitatif, menurut Lexy ].Moelong dapat dilakukan dengan teknik
triangulasi data. Triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara membandingkan
dengan berbagai sumber, metode, atau teori, dan apapun langkah triangulasi data yaitu :

1. Membandingkan data observasi dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan seseorang di depan umum dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu.

Teknik keabsahan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara Membandingkan
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.®

Hasil dan Pembahasan

Diantara bentuk pelaksanaan pembelajaran tahfidz ada dua program yaitu program bi al-nazjr dan
program bi al-gaib. Program bi al-nazjr adalah program pembelajaran yang diterapkan untuk membina santri
yang baru mulai belajar membaca Al-Quran, santri yang belum mampu membaca Al-Quran dengan baik dan
santri yang sudah pandai membaca Al-Quran tetapi belum menghafal Juz 30. Bi al-nazjr artinya dengan
melihat. Maksudnya adalah santri membaca Al-Quran dengan cara melihat mushaf Al-Quran. metode yang
digunakan adalah metode talaqqi wa al-musydhafahah.

Materi yang setiap hari diberikan kepada santri selama mengikuti program bi al-nazhr ini meliputi
pelajaran tajwid (ilmu tentang cara melafalkan bacaan Al-Quran dengan benar) dan fashdhah (latihan
kefasihan dalam membaca Al-Quran) dengan metode jibril. Dinamakan metode jibril karena terinspirasi dari
metode yang dilakukan oleh malaikat jibril ketika mengajarkan Al-Quran kepada Nabi SAW.

Di TPA At-Taqwa sendiri juga menerapkan program bi al-nazjr dalam proses pembelajaran tahfidz, yang
mana para ustadz dan ustadzah membina santri mulai dari awal mereka baru belajar membaca Al-Quran,
mempelajari tajwid dengan menggunakan metode-metode tertentu, sampai kepada santri bisa menguasai juz
30 secara keseluruhan.

Diantara program dari lembaga pendidikan Taman Pendidikan Al-Quran adalah pembelajaran Tahfidz
Al-Quran. Di setiap TPA tentu para Ustad/Ustadzah nya memiliki metode-metode tertentu dalam
pelaksanaan program Tahfidz. Dan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah tentang bentuk pelaksanaan
pembelajaran tahfidz di TPA At-Taqwa Jorong Kotohilalang Balingka, kab Agam.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini tentu guru maupun orang tua mengalami beberapa kendala
dalam membimbing hafalan anak, kemudian bagaimana cara guru dan orang tua dalam menghadapi kendala-
kendala tersebut. Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan bersama guru dan orang tua. Penulis masih
mewawancarai narasumber yang sama.

1. Santrilupa dengan hafalannya

Lupa dengan hafalan merupakan hal yang sudah sering terjadi pada santri saat pelaksanaan
pembelajaran tahfidz. Tetapi hal itu bisa diatasi dengan bimbingan murobbi dan orang tua. Disini
penulis melakukan wawancara dengan narasumber yang sama tentang bagaimana cara mengatasi
kendala yang dihadapi.

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2011), hal . 85
5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT Raja Grifindo Persada, 2003), hal. 62

6 H. Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), h. 169
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Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ustadzah Yenti Susanti, beliau mengungkapkan
bahwa“Saya sebagai guru tentunya akan membimbing santri sampai bisa, begitu pun saat mereka lupa
dengan hafalannya ,biasanya saya akan melakukan muraja’ah sebelum belajar terlebih dahulu.
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ustadzah Darmayanis ,beliau mengungkapkan
“Ibu maya mengungkapkan bahwa, “Ketika santri lupa dengan hafalannya biasanya saya akan
memberikan waktu lebih banyak untuk muraja’ah kemudian menargetkan hafalan untuk santri.”
Kemudian penulis melakukan wawancara dengan Ustadz Salman Bakar, beliau mengungkapkan
bahwa“Ketika santri upa dengan hafalannya biasanya saya menyuruh santri untuk mengganti metode
menghafal yang menurut mereka mudah diingat ,contohnya ,santri tersebut lebih mudah menghafal
ayat perayat ,maka dari itu santri bisa menggunakan metode tersebut untuk digunakan .Agar tidak
mudah lupa saya menyarankan untuk menggunakan satu mushafsaja.”

2. Sukar Menghafal

Di dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz ada masa nya santri mulai merasa lelah
untuk menghafal, hal ini menimbulkan rasa malas pada santri. sebagai guru dan orang tua solusi apa
yang harus diberikan untuk anak yang sukar menghafal ini.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ustadzah Yenti Susanti, beliau
mengungkapkan bahwa “Ketika santri sukar menghafal saya sebagai guru akan menasehati nya, dan
menyampaikan kepada orang tua santri agar ikut serta membimbing anak agar mau menghafal.”

Selanjutnya hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ustadzah Darmayanis, beliau
mengungkapkan bahwa “Jika santri malas untuk menghafal saya akan memberikan tugas tambahan,
agar mereka bisa terus semangat.”

3. Keliru dengan ayat yang serupa namun tidak sama

Hal ini sering di jumpai ketika proses menghafal Al-Quran, dan umum terjadi pada saat proses
menghafal pada santri. penulis melakukan wawancara dengan murobbi TPA mengenai
permasalahan ini, dan bagaimana cara mengatasinya.

Dari hasil wawancara penulis dengan Ustadzah Yenti Susanti, beliau mengungkapkan bahwa
“Di saat santri sering keliru dengan ayat yang serupa biasanya saya akan membacakan surah yang
hampir sama bacaannya, kemudian meminta santri untuk mengulang kembali apa yang telah saya
bacakan.”

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Ibu Darmayanis, beliau mengungkapkan bahwa
“Saat santri mulai keliru dengan hafalannya, karena banyak nya ayat yang hampir sama, maka dari
itu saya meminta santri untuk menyetorkan secara langsung kepada saya, kemudian saat itu juga
saya akan mengoreksi hafalan mereka.” Selanjutnya dipertegas kembali oleh ustadz Salman Bakar,
beliau mengungkapkan bahwa “Ketika santri sering keliru dengan ayat yang hampir sama, biasanya
saya akan me muroja’ah surah yang ayat nya hampir serupa contohnya santri keliru dengan surah
Al'ala ayat 14 dan A-Syams ayat 9, maka dari itu saya akan lebih banyak mengulang-ulang surah
tersebut, sampai santri benar-benar bisa mengetahui perbedaan dari ayat tersebut.”

4. Melemahnya semangat
Ketika proses pelaksanaan tahfidz tentunya semangat santri naik turun, terkadang mereka
sangat bersemangat ,terkadang mereka juga merasa tidak semangat untuk menghafal ,dan hanya ingin
bermain dari pada menghafal. Disini penulis melakukan wawancara dengan murobbi dan orangtua
bagaimana cara memberikan motivasi ketika semangatnya mulai melemabh.

5. Istiqgomah dalam menghafal
Dalam menghafalkan Al-Quran tentunya harus istiqomah, sebagai kunci keberhasilan dalam
menghafal Al-Quran. disini penulis melakukan wawancara apa yang dilakukan oleh murobbi dan
orang tua untuk membuat anak selalu istiqomah.
Dari semua pernyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa setiap murobbi dan orang tua
memiliki cara masing-masing dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh santri,
memberikan motivasi dan nasihat-nasihat yang tentunya akan sangat membantu proses
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pelaksanaan tahfidz yang dihadapi oleh santri.

Disini penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa orang santri untuk mengetahui

bagaimana mereka dalam menjalani pembelajaran tahfidz ini. Dan bagaimana mereka mengatasi
kesulitan yang dihadapi.”

Kesimpulan

1.

Pelaksanaan pembelajaran tahfidz di TPA At-Taqwa sudah cukup baik. Bisa dilihat dari proses
menghafal, metode-metode yang di berikan oleh guru dan tentunya mudah dipahami oleh santri,
fasilitas yang ada, dan system evaluasi yang sudah direncanakan dengan sebaik mungkin. TPA
AT-tagqwa menargetkan santri sudah bisa menghafal setidaknya juz 30 sebelum pelaksanaan
khatam Al-Quran. Orang tua juga berkonstribusi dalam membimbing anak melaksanakan
pembelajaran tahfidz ini, dengan cara selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada anak,
membantu anak dalam menghafal, serta selalu menasehati anak agar tidak malas menghafalkan
Al-Quran.

Disamping itu, baik guru, orang tua, dan anak memiliki beberapa kendala yang dihadapi, seperti
anak lupa dengan hafalannya, anak sukar menghafal, anak sering keliru dengan hafalan,
semangat nya yang mulai melemah, dan ke istiqomahan anak dalam menghafal. tetapi guru dan
orang tua memiliki cara untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, dan anak pun
juga memilki cara mereka tersendiri ketika menghadapi masalah tersebut.
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